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I(A'I'A PI'NGAN'I'AR

Dengan nrenqucapkan Alharnduli l lah, penulis panlatkan kelradirat Al lah

SWI- atas anugerah-Nya yang telah dilimpahkan kepada penulis, sehrngga dapat

menvelesaikan penul rsan Skr ips i  Hukum in i  dengan. iudul  ' "  TANGGTJNG GTJGAT

Ptl l-AKU PERIIUAI-AN MELANCGAR HI.JK[,rM DAl.. ' \M KI]C[:t-AKA;\N

L . \LL  I - INTAS

Skripsi Flukum ini Penulis a.yukan untuk rnelengkapi tr-rgas dan metnenuhi

syarat-syarat guna mencapai Gelar Sarjana Hukurn pada Fakultas Hukum lJnivcrsitas

Trunojoyo Madura.

I,acla kesernpatan ini penulis menguczrpkan rasa honrat dan tennta kasilr

yang sebesar-besarnya kepada :

l. t)ekan Fakultas l-lukurn tJniversitas Trunojoyo Madura ;

2. Fl l .  USWATUN HASANAH, SFl.MHurrn selaku Dosen pembirnbing yang secara

Ikhlas memberika) bi,r'rbingan, nasehat, pctunjuk serta saran-saran dalam

pembuatan penulisan Skripsi Flukurn ini dari awal hingga akhir penulisan.

3. Bapak dan lbu Dosen Pengajar di l ingkungan Fakultas Hukum UNIJOYO, yang

penuh kesabaran untuk rnendidik, nrcmbekali  dan nrcningkatkan kctnatnpttatt

penulis dalanibidang I lmu Hukum.

4. Suarni tercinta dan anakku tersayang yang turut serta dengan membertkan

dorongan spiritr,ral maupun nroril derni keberhasilan Study.

l l l



5. I]apak, Ibu dan Saudara penulis tcrcinta serta tcman-teman dekat penLrl is yttrrg

telah banyak rnemberikan bantuan nroriil maLtputt rnaterril. sehingga

terselesaikannya penulisan Hukum ini. Semoga Allah SWT. Memberikan balasan

yang setimpal atas segala kebaikannya.

Sebagai manusia biasa penulis rnenyadari tidak lepas dari salah dan

kehilat-an serta keterbatasan daya pikir dalarn penyelesaian penulisan hukr-rrn ini

Dan akhir kata, penulis mohon rnaal 'bi la acla yang kr.rrang sentpl lrna dalatn

p,r.nLrl isan Skripsi l lukurn ini dan penulis berharap semoga dapal bcrnranllat,

khususnya dalarn rangka pengernbangan I lrnu Hukum cl i  Indoncsia.

Bangkalan, 25 Juni 2002

Penulrs

L I t , tK  Mt r l lN l , \ ' l ' l
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MOTTO

I Perkataan yang baik dan pemberi rnaal, lebih baik dari sedekah yang diiringi

dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima) Allah Maha KayaLagi

' 
Maha Penyantun.

(QS. AL-Baqaruh:263)

O Harta yang diperoleh dari hasi l jerih payah sendir i ,  biasanya lebih kekal daripada

warisan.

GALTON
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BAB I

PENDAHULT]AN

l-atar Belakang Masalah

Dengan semakin majunya penrbangunan di Indonesia drdalam memasuki

era t inggal landas ini.  akan rtre'mbawa pula pernbangunan di bidang saranat dan

prasarana trzrnsportasi,- baik di darat, laut maLlpLln udzrra. Dalaln bidang

transportasi darat khusursnva peningkatan kuali tas - lalan bertuir"ran untr-rk

pen i n gkatan kegi atan perckononr ian, sernak i n lranyaknya di buka -l  al an--i  a l  an vang

ti ienghubr.rngkan daerah-daerah terpencil .  Se.jalan purla dengan pcrtutnbuhan

incl irstr i  serta perekononrian dervasa ini akan nrendorong pula pcningkatarl

d.ibidang tekhnologijuga dapat rnenaikkan tingkat urbanisasi pada kota-kota besar

yang banyak berdiri industri-industri. Hal ini .ielas akan menambah padatnya

tingkat pernakai . ialan raya.

Salah satu nrerta rantai yang vital eksistcnsinya dalam kclangsungan

proses petnbangunan nasional adalah pembanuunan di bidang perhubungan.

Pernt 'rangunan di bidang transportasi tcrsebut rnenri l iki  kedudukan yang stategis

dalam tnemperlancar pent,elenggaraan pembangunan nasionttl. Dikatakan

denrikian kaiena pernerintah dalarn penyelenggaraan pernbangLrnan nasional

melakukan program-program pembangunan rnelalui tahapan-tahapan Pelita

selalu memberikan perhatian dan prioritas yang cukup terhadap pembangunan

di bidang transportasi. Hal ini dapat dilihat dalarn ketetapan Malelis



Pennusvawaratan Rakyat Nonror lllMPR 1988 tentang Garis-Garis Besa, Haluan

Negara, dalarn bidang perhubungan yang menetapkan :

Pembangunan perhubungan yang rnelipr"rti perhubungan darat, laut dan udara,
' [ 'elekt-rmunikasi serta Pos dan Giro diarahkan untuk nrenrperlancar arl ls
manusia, barang dan jasa serta infbnnasi keseluruhan peniuru tanah arr.

Dengan demikian pembangunan perhubungan akan nremperlancar roda
perekonomian, memperkokoh Persatuan dan Kesatuan bangsa dalrn rangka
perrvujutan wawasan nusantara, serta meningkatkan ketahanan nasional.

Untuk itu pembangunan perhubungan perlu dilaksanakan secara serasi dan
terpadur dengan sektor-sektor pembangunan lainnya sefia antara berbagaijenis
perhubungan, clan dcngan sclalu rnenrpcrhatikan kclcstarian ketnatnpttan
sumber alatn dan l ingkungan serta pcnghctnatan pe nggunaan cncrgl. '

Dari uraian tersebut diatas, sektor perhubungan mendapatkan pe'rhatian

yang serius dalarn program-program pemerintah. Ilal ini didasarkan pada

kebutuhan-kebutuhan sarana kornunikasi antara pernerintah dengan tnasvarakat

agar pesan-pesan pernbangunan cepat diterima oleh masyarakat yang berternpat

tinggal terpencil. Ini dilaksanakan dalarn rangka rnewujudkan kesejahteraan

segenap bangsa Indonesia serta dalarn rangka rnervujudkan keselahteraan dan

rnembentuk manusia Indonesia seutuhnya dan berj iwa I 'ancasila. I)alarn rangka

kaitannva pada pernbangunan ini nraka akan mcnuntut pula perkembangan scktor-

sektor pembangunan yang lainnya. Disarnprng itu daerah-daerah terpencil dapat

meraskan manfaat dari pembangunan jalan-jalan vang baru, bukan semata-tnata

ditujukan pada golongan masyarakat tertentu derni tercapainya kehidupan yang

seiahtera serta tu-iuan dan cita-cita kemerdekaan lndonesia.

'  Ketetapan N,' lPR Rl No ll/ l \4PI{/1988 tentang Garis-Garis Resar Ilaluan Negara, tahun 1988 l99l

Apollo Surabaya, h. 46



Sojalan dengan hal tersebut diatas, rnaka usaha-usaha penctptaan Jenls-

jenis kendaraan bennotor sernakin rneningkat baik kr"ralitasnya maupun

kuantitasnya. Karena kebutuhan akan transportasi setnakin rneningkat, juga

dengan naiknya kemampuan daya beli dari masyarakat terhadap kendaraan

bermotor. Meningkatnya jumlah kendaraan bermotor yang ditnanfaatkan sebagai

sarana transporlasi oleh masyarakat rnenimbulkan pula masalah kemacetan di

dalam jalur jalan raya. Dapat dikatakan bahwa harnpir disemua kota-kota besar di

Indonesia ialan-ialannya t idak sepadan lagi dengan rnelonjaknva volttme

kendaraan bcrrnotor yang Inemanf-aatkannya. I lal ini tentunya akan ttrcnitnbulkan

masalah yang harus pula ditangani oleh pemerintah. Kecelakaan lalr"r lintas sering

ter.jadi karena pemakai jalan kurang memperhatikan tata tertib yang berlaku,

disipl in dalarl berlalu l intas bagi masyarakat Indoncsia rnasih dirasakan sangat

kurang.

Apabila ditinlau dari segi kaitan antara tekhnologi dengan pembangunan

transportasi sangat rnengembirakan. karenzr memberikan kemr"rdahan dan

kenyamanan untuk setiap bepergian dan keccpatan dalaln rvaktu yang singkat kc

tempat tu. juan. Tetapi resiko yang dit irnbulkan.iuga t idak kalah seriusnya. Melalui

dinas-dinas atau instansi- instansi yang berwenang dalarn upaya menekan jurnlah

kecelakaan lalu lintas .ialan raya. Dengan kerkutsertaan dari pemerintah dalarr

rnenanggulangi masalah ini,  rnaka sangat pcnting dan bcrguna sekali  dalarn

menumbuhkan kesadaran masyarakat pernakai.jalan, agar ketertiban berlalur Iintas

dapat dirasakan setiap orerng.



Adapun upaya-upaya yang dilakukan pemerintah dalarn mepanggulangi

kecelakaan lalu lintas jalan Taya adalah dengan rnengadakan pendidikan

keamanan sekolah, memberikan ceramalr-ceramah kepada masyarakat selaku

pemakai ialan raya dan siswa-siswi SLTP, SLTA dan Perguruan Tinggi serta

masyarakat pada mumnya. Disamping itu usaha pemerintah dari segi lainnya

adalalr dengan cara menindak langsung setiap pelanggaran dalam kaitan ini

dengan rnengadakern operasi tertib lancar, operasi zebra matlpun operasi patuh'

l 'u-juannva untuk pcngawasan tcrhaclap kcndaraan-kcndaraan di . ialan Apakah

kendaraan tersebut telah mematuhi segala peraturan lalu lintas di -ialan. karena

keoerobohan yang begitu kecrl clapat nreninrbulkan bahaya yang sangat bcsar

bagi kita semLra. l ' indakan yang sekarang dianjLrrkan oleh pemerintah varttr

dengan dikeluarkannva keputusan Menteri Perhubungan RI Nol''to' KM'

l881AJ.403/PNP-86 tanggal 29 Desember 1986 beserta aturan pelaksanaannya

berupa Keputusan Dirien Perhubungan Darat Nonror 1.21113 tanggal l4 Januan

1987 tentang persyaratan teknis topi pcngarnan hcltn. l

Dengan dern i  kian perl i  ndungan tcrhadap pen gcndara ntcndapat pcrlrat ia n

dari pernerintah, setiap keamanan dan keselamatan sudah diperhitungkan dengan

dikeluarkannya peraturan itu. Sehingga pengawasan terhadap peraturan dan

_pelaksanaannya agar mendapat perhatian yang serius dari aparat penegak hukurn

dan nrasyarakat pemakai jalan raya, supaya jumlah korban kecelakaan dapat

ditekan.

t Andi Samsa, N., Sekitar N4asalah "Hehninasi", Varia Peradilan tahun ll,0 22, Juli 1987 h. 162



Sebagai akibat sering terjadi kecelakaan lalu lintas dan upaya

penanggulangannya yang dilakukan oleh pemerintah baik secara langsung

maLrpun t idak langsung. Suatu kerugian apat dit irnbulkan dari ter- iadinya

kecelakaan. Adapun kerugian akibat dari kecelakaan lalu lintas adalah berupa

rnateriil dan immateriil. Sehingga pertanggungiawaban terhadap terjadinya

kecelakaan lalLr lrntzrs jalan rnempunyai akibat hukr:nt keperdataan, inr dapat

di l ihat dari adanya pihak yang dirugikan dan pihak yang tnerugikan scrta

pertanggungar,vaban para pihak dan proscs tunlutan ganli  rugi akibat tcr. jadinva

kecelakaan tersebut. Disarnping itu dapat di l ihat pula unsur pidananl 'a vattrt

aclanva pelanggaran, korban sampai meninggal, tabrak lari, dan sebagarnya.

Dalatn kaitannya dengan uraian tersebut diatas maka dalarn penulrsan skripsi ini

saya akan rne mbahas masalah tanggung gugat pclaku kecelakaan lalu l intas.ialan

raya karena adanya perbuatan melawan hukurn, dan pembahasanpun Saya

khususkan pada bidang keperdataannya. Tuntutan terhadap ganti rugi karena

perbuatan rnelarvan hukum tr: lah diatur dalarn pasal 1365 Kitab Undang-LJndang

I'{ukurn Perdata dan yang lebih rnengkhusus lagi rnengenai kecclakaan lalu l intas

.jalan diatur dalam Undang-Undang Nomor l4 Tahun 1992 tentang kecelakaan

la lu l in tas.

Pelarggaran terhadap lalu lintas jalan rava dalarn kenyataannya sehari-

hari bukan saja dilakukan oleh pengendara kendaraan bermotor tetapi bisa juga

dilakukan oleh pernakai jalan raya lainnya, seperti pejalan kaki, pengendara

sepeda yang tidak memakai lampu pada rnalarn hari tennasuk f-aktor penyebab



terjadinya kecelakaan. Tetapi pada umumnya pengendara kendaraan bermotor

lebih banyak yang rnelakukan pelanggaran yang menyebabkan kerugian, karena

peraturan sering tidak diindahkan.

Menurut Undang-LJndang Nornor l4 Tahun 1992yang berlaku mengenal

ter. iadinya kecelakaan lalu l intas.

S Pengernudi kendaraan bennotor yang terlibat peristiwa kecelakaan lalu lintas

wa.i ib

zr). Menghcntikan kendaraan.

b). Menolong orang yang rneniadi korban kecelakaan.

c). Melaporkan kecelakaan tsrsebut kepada pejabat Polisi Ncgara Rcpublik

Indonesia terdekat.

Ketentuan Undang-Undang ini seringkali diabaikan oleh pengemudi kendaraan

bennotor dengan berbagai alasan yang masuk akal. Salah satunya adalah keadaan

premaksa pengernudi kendaraan bermcltor untuk tidak rnclakr,rkan kcrvaiiban

tersebut.

Pelanggaran terhadap Undang-Undang lalu lintas yang dilakukan oleh

pengernudi kendaraan bermotor pada peristirva kecelakaan lalu lintas dimana

pengernudi kendaraan bennotor tidak menghentikan kendaraannya dan tidak

menolong oJang yang rnenjadi kecelakaan disebabkan keadaan memaksa

sehingga pengemudi kendaraan bermotor tidak rnelaksanakan ketentuan tersebut

dibenarkan, kepadanya tetap dirvajibkan segcra rnclaporkan diri kepada l)olisi

Negara Republik Indonesia terdekat.
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' l 'untutan pcrtanggungiawaban dan kerugian terhadap korban kecclakaan

lalu l intas yang trrnbul karcna kclalaian ataLr kcsalahan pcngcrnudi t lalanr

rnengernudikan kendaraan bennotor adalah tanggung jawab pengernr"rdi

kendaraan hermotor.

Berdasarkan latai belakang tersebut diatas, maka saya mencoba

rnengangkat tema kecelakaan lalu lintas jalan ke dalarn suatu karya ilrniah berupa

Skripsi dengan judul .  "TANGGTING GIIGAT PELAKII PIIRB[TA'IAN

MELANGGAR TITJKTIM DAI,AM KI 'CI i I ,AKAAN I ,AI ,U I , IN ' I 'AS- .

Rumusan Masalah

Dengan melihat perkernbangan arus lalu l tntas jalan clervasa inr

rnengakibatkan berbagai masalah akan tirnbr"rl, adapun perrnasalahan dapat

dirumuskan sebagar berikut ;

l. Kapankah tanggung gugat pelaku dalarn perbuatan melanggar peraturan dl

bidang Ialu l intas ' /

2. Bagaimana penentuan ganti rugi dalanr kecelakaan lalu lintas '/

Pen je lasan j  udul

Sesuai dengan skripsi ini,  maka perlu kiranya di jclaskan satu-pcrsatu

untuk lebih -mudah menrahami dan dirnengerti maksr"rd dari judul skripsi

"Tanggung Gugat Pelaku Perbuatan Melanggar Hukum Dalam Kecelakaan

Lalu Lintas".

J .



* Tanggung Gugat Seseorang yang telah rnelakukan perbuatan

bersalah sah menurut Undang-LJndang

kepatutan, kesursilaan untuk memberikan

tanggung gugat atas perbuatan itu.

S Perbuatan Melanggar llukum. Tindakan / perbuatan menentang Undang-

Undang kepatlltan, kesusilaan yang dibuat

. oleh pernerintah untuk mengatur hidup

S Kecelakaan Lalu l.intas

masvarakat.

: Peristirva atau bencana yang terladi di .ialan

karena gerak kendaraan, orang dan hewan.r

Dari pengertian.iudul ini kami dapat disimpulkan arti dari "Pertanggungiarvaban

Pelaku Dalarn Perbuatan Melan-ugar FIukum Akibat Kecelakaan l,alu l . intas Di

Bangkalan" adalah perbuatan bertanggung jarvab yang disahkan oleh Undang-

Undang terhadap tin<Iakan menentang peraturan di-jalan raya yang rncnycbabkan

tir lbulnya korban sesama pernakai, ialan raya.

4. Alasan Pernrlihan Judul

Saya mengambil judul "Tanggung Gugat Pelaku Perbuatan Melanggar Hukum

. . Dalarn Kecelakaan [,alLr Lintas" dengan alasan :

l .  Penulis ingin memahami dan mengetahui lebih jauh tentang hukum di biclang

la lu l in tas.

'Undang-Undang lalu l intas dan angkutan jalan, tahun 1993, CV. Aneka llmu Semarang.



2. Kurangnya Unclang-LJndang yang tncngatur dan mcngupas lebih dalatl

mengenai pertanggungjawaban dalam perbuatan melawan hukum di bidang

lalu l intas.

3. Kenyataan yang terjadi cli lapangan membuktikan rnereka jarang sekali pelaku

yang mempertanggungjawabkan perbuatan melawan huklrm tersebut. Jadi apa

1,ang tertuang dalarn ketentuan pasal 1365 KUH Perdata tersebut mengandung

suatu pengertian dari perbuatan melarvan hr-tkutn, drmana ketentuan terseburt

rnernberikan dasar untuk mernpertanggungiarvabkan scscorang vang tclah

menimbulkan kerugian kgpada pihak lain karena kesalahannva untuL

rnemberikan ganti kerugtan.

Agar supava setiap orang yang karena kesalahannva rnenimbr-rlkan

kerugtan, untuk mervajibkan kepadanya rnemberikan suatu ganti kerugian sebagar

akibat kesalahannya tersebut. Jadi syarat utama harus ada dalarn hal

mempertanggungjawabkan seseorang yang telah rnenimbulkan kerugian'akibat

kbcelakaan lalu l intas adalah adanya perbuatan yang melanggar hukurn vang

rnenirnbulkan kerugian kepada pihak lain, vang drsebabkan karena kesalahannya.

Dengan pengertian-pengcrtian tersebut diatas dapatlah saya kernukakan

{isipi, bahrva tanggullg gugat pelaku perbr,ratan melanggar hukum dibidang lalu

lrntas adalah- dari pelakur itu sendiri. Apabila karena kesalahannya yang

rnenyebabkan kerugian pada pihak lain rnaka si pelaku harus mengganti kerugtan.



5. Tuiuan Penulisan

Adapun yang rnenjadi tujuan penulisan skripsi ini saya uraikan sebagar

berikut :

l. Untuk memenuhi persyaratan dalam mencapai gelar kesarjanaan di bidang

ilmu hukurn dan untuk memperoleh pengetahuan baik berupa teori maupun

praktek tentang akibat yang ditirnbulkan dari kecelakaan lalu lintas jalan yang

khusr-rsnya dalam bidang keperdataan.

2. tJntuk mcnggarnbarkan rangkaian kc.iadian yang dit inrbulkan olch kccclakaan

lalu l intas . ialarr, bagairnarra pcrtarrggurrgiawatralr para pi lrak ki lrct la adattyit

perbuatan melarvan hukum.

3. Diharapkan rnelalui tulisan ini masing-rnasing subyek tiukum dapat

mengetahui hak cian kewajiban, dalarn tul isan ini pula diharapkan dapat

rnernberikan sumbangan-sumbangan pernikiran dalam memecahkan tnasalah-

masalah yang terjadi dalarn masyarakat.

Metodologi Penulisan

Skripsi merupakan suatu karya i lmiah. dalarn pcnvLtsLtnan skripsi ini

haruslah didasarkan pada metode tertentu dengan maksud tulisan ini memenuhi

syarat-syarat suatu karya i I miah, sehi ngga dapat di pertanggungj ar.vabkan.

a. Pendekatzin Masalah

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan suatu metode pendekatan rnasalah

secara yuridis normatif rnengingat permasalahan yang diteliti adalah

mengenai hubungan antara peraturan/norma dengan fbktor yuridis. Dalarn
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b.

pendekatan masalah yang bersifat normatif, saya berusaha mengangkat suatu

peraturan/norma dalam masyarakat yang sudah dapat diselesaikan oleh para

pelaku. Sedangkan dalarn pendekatan yang bersifat yuridis saya rnenggali

peraturan-peraturan yang ad;r yang berlakr-r dalam praktek sehari-hari.

Surnber Data

Dalam penyLlsLtnan Skripsi penunjang dipergunakan data-data yang diperoleh

dari :

S Penelit ian Kepustakaan (l- ibrary l{escarch), pcneli tr ini maksudnva adalah

data-data yang diperoleh berasal dari l i tcratur. masalah sural kabar. dan

buku-buku lainnya yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi irr i .

S Penelitian Lapangan (Field Researclr), dala yang didapatkan dengan

rnengadakan p.nelitiln langsung di lapangan guna rnendapatkan data

primer, penelitian dilakukan pada masyarakat yang mengenai kasus

kecelakaan lalu l intas sepert i  pada Instansi Kepolisian (POLRIIS),

P']' (Persero) Asuransi Jasa Raharia, Pcngadilan Ncgcri Rangkalan dan

mas-varakat yang mengalarni musibah dalam kccelakaan lalu l ir l tas.ialan

Teknik Pengurnpulan Data

Data-data yang diperlukan kernudian dikurnpulkan dengan teknik

pengumpr!an data sebagai berikut :

& Melakukan wawancara Secara langsung dengan dan responden

(pelaku + korban) infonnan (Bapak Puii Purnama Baur Lakh) secara

langsung berhubungan dengan permasalahan dalant sknpsi ini.
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* Mengambil beberapa pendapat atau bahan-bahan dari literatur, rnaialah-

majalah dan media-media lainnya yang ada hubungannya dengan rnatcrl

bahasan skriPsi ini.

d. Tekntk Pensolahan Dan Analisis Data

Setelah Au,J-Ou,u yang dipergunakan terkumpul, maka untuk selanjutnva data-

data tersebut diolah dan dianalisa. Pengolahan dan analisa dilakukan dengan

rnenggunakan metode analisa kwalitat i f  dalam suatu bentuk karya ihniah /

skr ips i .

7 . l)crtanggungiar,vaban Sistcrlatis

t lab I :  Mcmbahas rncngenai hal-hal yang rnenYebabkan alart

melatarbelakangi terjadinya t indakan melanggar hukutn dibidang lalu

l intas.

Bab II : Mernbahas mengenai pengertian, unsur-unsur dan alasan yang

menghapus sifat perbuatan melawan hukum.

Bab tll : Mernbahas mengenai tanggung gugat pelaku dan penrberian ganti rtrgr

yang clisebabkan ter.iadinya pcrbuatan nrcla'wan hukurn di bidang lalLr

lrntas.

Bab IV : Penentuan pernbuktian dan alat-alat bukti yang dipergunakan untuk

rnJnuntut ganti rugi dalarn terjadinya kecelakaan lalLr lintas.

Bab V : Kesirnpulan dan saran terhadap masalah tanggung gugat dalaln

perbuatan rnelanggar hukum di bidang lalu lintas
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